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MOTTO 

 

“Love the life you live, live the life you love.” 

“Cintai kehidupan yang kamu jalani, jalani kehidupan yang kamu cintai.” 

Bob Marley 
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RINGKASAN 

 

Riset ini dijalankan dengan tujuan guna menganalisis serta menguji 

pengaruh pelatihan, profesionalisme, dan disiplin kerja pada kinerja pegawai pada 

KPSP Setia Kawan Nongkojajar, Kabupaten Pasuruan. Jenis riset yang dipakai 

ialah kuantitatif deskriptif, dengan taktik pengumpulan data melalui penyebaran 

kuesioner kepada pegawai KPSP Setia Kawan. Cara analisis data yang diterapkan 

berupa regresi linier berganda yang didukung oleh pengujian validitas, reliabilitas, 

serta uji asumsi klasik. Temuan riset memperlihatkan bahwa secara simultan 

pelatihan, profesionalisme, dan disiplin kerja memberikan pengaruh positif dan sig. 

pada kinerja pegawai. Selain itu, secara parsial tiap variabel ialah pelatihan, 

profesionalisme, dan disiplin kerja juga terbukti mempunyai pengaruh positif dan 

sig. pada kinerja pegawai. Temuan ini mengindikasikan bahwa kenaikan mutu 

pelatihan yang terencana dengan baik, penerapan sikap profesional, serta 

kedisiplinan kerja yang konsisten mampu mendorong kenaikan kinerja pegawai 

secara optimal. Maka, temuan riset ini bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

bagi manajemen KPSP Setia Kawan dalam merumuskan kebijakan pengelolaan 

SDM yang lebih efektif di masa mendatang. 

Kata Kunci: Pelatihan, Profesionalisme, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai. 
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SUMMARY 

 

This research was conducted with the objective of examining and analyzing 

the influence of training, professionalism, and work discipline on employee 

performance at the Setia Kawan Nongkojajar Dairy Cattle Cooperative (KPSP) in 

Pasuruan Regency. The study adopts a descriptive quantitative approach, with data 

collected through questionnaires distributed to employees of KPSP Setia Kawan. 

The data analysis method employed is multiple linear regression, supported by 

validity testing, reliability testing, and classical assumption testing. The findings 

reveal that, simultaneously, training, professionalism, and work discipline have a 

positive and significant impact on employee performance. Furthermore, on a 

partial basis, each variable—training, professionalism, and work discipline—also 

shows a positive and significant effect on employee performance. These results 

indicate that enhancing the quality of well-structured training programs, fostering 

professional attitudes, and maintaining consistent work discipline can effectively 

improve employee performance. Therefore, these findings can serve as a reference 

for the management of KPSP Setia Kawan in developing more effective human 

resource management policies in the future. 

Keywords: Training, Professionalism, Work Discipline, Employee Performance.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

KPSP Setia Kawan yang berada di Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan, 

Jawa Timur ialah salah satu koperasi peternakan berskala besar di wilayah tersebut 

dan mempunyai peran krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Sejak 

didirikan pada tahun 1961, koperasi ini mengalami perkembangan yang cukup 

pesat. Ini terlihat dari kenaikan total anggota yang rata-rata tumbuh sebesar 4,2% 

tiap tahun, yakni dari 8.110 orang pada tahun 2013 menjadi 10.147 orang pada 

tahun 2019. 

Tabel 1. Total Anggota KPSP Setia Kawan 

 
Sumber: KPSP Setia Kawan (2024) 

 

Sesuai Tabel 1, bisa diketahui bahwa KPSP Setia Kawan Nongkojajar 

mempunyai total peternak yang cukup besar sebagai sumber daya utama. Total 

anggota mengindikasikan tren kenaikan dari tahun ke tahun. Anggota koperasi ini 

berasal dari 16 desa di Kabupaten Pasuruan, yang meliputi 11 desa di Kecamatan 

Tutur, 3 desa di Kecamatan Puspo, serta 2 desa di Kecamatan Pasrepan. 

Pencapaian tersebut tidak terlepas dari penerapan manajemen yang 

terstruktur, kapasitas produksi yang tinggi, serta adanya pendampingan 

berkelanjutan kepada para peternak melalui penyediaan fasilitas modern dan 
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kemudahan akses pasar. Dengan berbagai keunggulan tersebut, KPSP Setia Kawan 

mampu menaikkan taraf kesejahteraan peternak sekaligus memperkuat posisi 

industri pengolahan susu nasional. Maka, koperasi ini dijadikan sebagai objek studi 

dalam riset ini guna meraih pemahaman yang lebih mendalam terkait peran 

koperasi dalam pengembangan peternakan sapi perah serta kenaikan penyerapan 

susu oleh industri.  

Tabel 2. KPSP dan Produksi Susu Harian 

 
Sumber: (Radar Malang, 2025; Ditjen PKH Pertanian, 2025; Tribun Mataraman, 2025) 

 

Pemilihan KPSP Setia Kawan sebagai objek studi disesuaikan pada 

kontribusinya yang cukup besar pada elemen industri susu lokal, dengan kapasitas 

produksi harian meraih 100 ton, meskipun masih berada di bawah KUD Nawasena 

yang mengtemuankan 110 ton per hari. Kebertemuanan koperasi ini bisa dilihat 

tidak hanya dari total produksi, tapi juga dari berbagai program yang berfokus pada 

kenaikan kesejahteraan anggota serta pengelolaan organisasi yang berkelanjutan. 

Selain itu, koperasi ini juga mengusung sistem peternakan sapi perah berbasis 

organik, sehingga mengtemuankan susu segar bermutu tinggi serta produk olahan 

seperti keju organik. Pendekatan yang menyeluruh ini turut menciptakan 

lingkungan kerja yang profesional dan tertib, sekaligus memperkuat daya saing 

koperasi di industri susu. 

Di samping itu, KPSP Setia Kawan juga menyediakan beragam layanan 

penunjang, seperti minimarket, unit simpan pinjam, serta divisi perdagangan yang 
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memberikan manfaat bagi anggota maupun masyarakat sekitar. Pada 

operasionalnya, peran pegawai menjadi sangat krusial guna menjaga kelancaran 

aktivitas koperasi. Guna menaikkan efektivitas kerja, koperasi ini sudah 

memanfaatkan teknologi digital melalui program “KPSP Digital” guna menaikkan 

efisiensi operasional sekaligus menarik minat generasi muda guna terlibat di sektor 

peternakan. Dengan visi pengembangan SDM melalui pelatihan dan kenaikan 

keterampilan, koperasi ini menjadi objek yang relevan guna mengkaji hubungan 

antara pelatihan, profesionalisme, dan kinerja pegawai dalam industri peternakan 

sapi perah. 

Tabel 3. Total Pegawai KPSP Setia Kawan 

 
Sumber: KPSP Setia Kawan (2024) 

 

Peran pegawai di KPSP Setia Kawan mempunyai posisi yang sangat krusial 

dalam menjaga keberlangsungan operasional koperasi. Tanpa adanya pegawai, 

seluruh aktivitas organisasi tidak bisa berjalan secara optimal. Pegawai terlibat 

langsung dalam berbagai kegiatan pengelolaan dan operasional, sehingga menuntut 

adanya kompetensi, kedisiplinan, serta sikap profesional yang tinggi. SDM menjadi 

elemen krusial yang menetapkan kebertemuanan organisasi, karena SDM berperan 

dalam merencanakan sekaligus menjalankan tiap aktivitas kerja. Tahap 

https://kpspsetiakawan.com/tentang-kpsp/
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kebertemuanan koperasi sangat disahkan oleh mutu kinerja SDM yang dimiliki, 

termasuk dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Kinerja pegawai menjadi indikator krusial dalam mendukung 

perkembangan koperasi. Apabila kinerja naik, maka peluang kebertemuanan 

organisasi akan makin besar. Sebaliknya, penurunan kinerja bisa menimbulkan 

dampak negatif, seperti menurunnya produktivitas hingga merosotnya citra 

koperasi. Maka, evaluasi kinerja pegawai yang dijalankan secara berkelanjutan di 

KPSP Setia Kawan menjadi instrumen krusial guna mengidentifikasi kekurangan 

serta memastikan pencapaian tujuan organisasi secara maksimal. Berikut ialah 

kriteria penilaian kinerja pegawai di KPSP Setia Kawan: 

Tabel 4. Kriteria Penilaian Kinerja KPSP Setia Kawan 

 
Sumber: KPSP Setia Kawan (2024) 

 

Grafik berikut menggambarkan perkembangan kinerja pegawai KPSP Setia 

Kawan selama periode 2020 hingga 2023: 
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Gambar 1. Kinerja Pegawai 

Sumber: KPSP Setia Kawan (2024) 

 

Sesuai Gambar 1, terlihat bahwa kinerja pegawai KPSP Setia Kawan 

mengalami tren kenaikan dari tahun 2020 sampai 2023. Pada tahun 2020, capaian 

kinerja berada pada angka 62%, kemudian naik menjadi 65% pada tahun 2021, dan 

meraih 72% pada tahun 2023. Indikator pengetahuan dan keahlian menggambarkan 

kenaikan yang relatif stabil, sedangkan indikator lain seperti efektivitas kerja masih 

mengalami fluktuasi. Ini mengindikasikan bahwa kinerja pegawai belum 

sepenuhnya optimal dan masih berada di bawah target ideal sebesar 100%. 

Sesuai temuan observasi yang dilaksanakan pada 18 November 2024 di 

kantor KPSP Setia Kawan, ditemukan beragam permasalahan, salah satunya 

berkaitan dengan minimnya pelatihan dan sosialisasi terkait penerapan sistem 

digital. Hal tersebut diperkuat oleh ungkapan HRD, Bapak Mukhlisin, dalam 

wawancara berikut: 

“Permasalahan utama di Koperasi Peternakan Sapi Perah KPSP Setia 

Kawan ialah pegawai kesulitan mengadaptasi peralatan modern. Ini dikarena 

pengimplementasian sistem digital dan peralatan modern yang tidak diiringi 

pelatihan dan sosialisasi yang memadai, sehingga banyak pegawai merasa 
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kebingungan dan tidak siap memakai teknologi tersebut. Ini tentu saja berimplikasi 

pada penurunan kinerja.”  

 

Minimnya total tenaga kerja muda di KPSP Setia Kawan menjadi salah satu 

hambatan utama dalam penerapan teknologi modern dan digital, karena sebagian 

besar pegawai di perusahaan ini didominasi oleh usia di atas 40 tahun. Elemen usia 

yang relatif lebih tua seringkali menyebabkan proses adaptasi pada teknologi baru 

menjadi lebih lambat. Keterbatasan pelatihan dan sosialisasi terkait digitalisasi turut 

memperburuk kondisi tersebut. Padahal, pelatihan seharusnya menjadi tahap awal 

guna membantu pegawai agar mampu memahami serta mengoperasikan teknologi 

secara optimal.  

Pada praktiknya, pelatihan terkait penggunaan peralatan dan sistem modern 

belum dilaksanakan secara maksimal. Pegawai umumnya hanya meraih arahan 

singkat tanpa disertai pendampingan maupun simulasi langsung, sehingga mereka 

mengalami kesulitan dalam memahami prosedur operasional, termasuk dalam 

sistem pencatatan digital. Dampaknya, banyak pegawai belum mampu 

memanfaatkan teknologi secara efektif, yang berujung pada menurunnya efisiensi 

kerja serta tidak tergapainya tujuan implementasi teknologi tersebut.   

Permasalahan berikutnya di KPSP Setia Kawan berkaitan dengan tahap 

profesionalisme pegawai yang dipengaruhi oleh kebiasaan pergaulan di luar 

lingkungan kerja, sebagaimana disampaikan oleh HRD Bapak Mukhlisin dalam 

wawancara berikut: 

“Permasalahan lain di KPSP Setia Kawan ini ialah kurangnya 

profesionalitas pegawai. Banyak dari mereka membawa kebiasaan pergaulan di luar 

kerja ke lingkungan kantor. Ini sering kali memengaruhi cara mereka bekerja, 

seperti tidak fokus, kurang menghormati aturan, dan sulit diajak bekerja sama 

dalam tim. Sikap ini tentu berimplikasi pada kinerja secara keseluruhan.” 
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Rendahnya profesionalisme pegawai menjadi salah satu elemen utama yang 

memicu penurunan kinerja di KPSP Setia Kawan. Ini disebabkan oleh kebiasaan 

dari lingkungan luar yang terbawa ke dalam dunia kerja. Perilaku yang tidak 

mencerminkan kepatuhan pada aturan, seperti keterlambatan, tidak menjalankan 

SOP, serta kurangnya fokus dalam bekerja, ialah bentuk nyata dari permasalahan 

tersebut. 

Selain itu, pengaruh pergaulan juga menyebabkan pegawai cenderung 

mengalami kesulitan dalam bekerja sama secara tim. Kondisi ini mengakibatkan 

kurangnya kolaborasi antar anggota tim, sehingga menghambat penyelesaian 

pekerjaan. Sebagai contoh, pada tugas yang membutuhkan kerja sama, beragam 

pegawai memilih guna bekerja sendiri atau bahkan menunda pekerjaan karena 

rendahnya rasa tanggung jawab pada tim. 

Permasalahan terakhir yang dihadapi berkaitan dengan disiplin kerja 

pegawai dalam menjalankan SOP koperasi, sebagaimana diungkapkan oleh HRD 

Bapak Mukhlisin dalam wawancara berikut: 

“Masalah Disiplin Kerja ini sering kali muncul karena pegawai kurang 

menghormati teguran dan tidak menjalankan SOP dengan konsisten. Banyak 

pegawai yang bersikap acuh tak acuh pada aturan, terutama ketika mereka merasa 

aturan tersebut terlalu ketat atau mengganggu kenyamanan mereka. Ini 

menyebabkan beragam tugas tidak selesai tepat waktu dan memengaruhi temuan 

kerja secara keseluruhan.” 

 

Permasalahan disiplin kerja di KPSP Setia Kawan terlihat dari rendahnya 

konsistensi pegawai dalam menjalankan SOP. Pegawai seringkali mengabaikan 

aturan yang berlaku, terutama apabila dianggap membatasi kenyamanan atau 
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kebiasaan mereka. Kondisi ini bisa mengganggu kelancaran operasional koperasi 

serta memperlambat penyelesaian pekerjaan yang bersifat krusial.   

Di sisi lain, sikap kurang peduli pada teguran juga menjadi kendala 

tersendiri. Pegawai cenderung tidak menghargai upaya pimpinan dalam 

memberikan arahan atau peringatan sebagai bentuk perbaikan. Ini berimplikasi 

pada menurunnya tahap disiplin serta menciptakan lingkungan kerja yang kurang 

kondusif. Akibatnya, kinerja tim menjadi tidak optimal dan tujuan koperasi sulit 

guna dicapai.   

Sesuai uraian permasalahan tersebut, peneliti memandang perlu guna 

melakukan studi dengan tajuk “Pengaruh Pelatihan, Profesionalisme, Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pelatihan, profesionalisme, dan disiplin kerja secara simultan 

berimplikasi pada kinerja pegawai KPSP Setia Kawan? 

2. Apakah pelatihan berimplikasi pada kinerja pegawai KPSP Setia Kawan? 

3. Apakah profesionalisme berimplikasi pada kinerja pegawai KPSP Setia 

Kawan? 

4. Apakah disiplin kerja berimplikasi pada kinerja pegawai KPSP Setia 

Kawan? 

 



9 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh pelatihan, profesionalisme, dan disiplin kerja secara 

simultan pada kinerja pegawai KPSP Setia Kawan. 

2. Menganalisis pengaruh pelatihan pada kinerja pegawai KPSP Setia Kawan. 

3. Menganalisis pengaruh profesionalisme pada kinerja pegawai KPSP Setia 

Kawan. 

4. Menganalisis pengaruh disiplin kerja pada kinerja pegawai KPSP Setia 

Kawan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: Studi ini diharapkan bisa menambah wawasan dalam 

bidang MSDM serta menjadi referensi akademik terkait pengaruh 

digitalisasi dan profesionalisme pada kinerja pegawai. 

2. Manfaat Praktis: Studi ini diharapkan mampu memberikan masukan dan 

rekomendasi bagi Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan dalam 

upaya menaikkan kinerja pegawai melalui penerapan kebijakan digitalisasi 

dan profesionalisme. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam riset ini disusun ke dalam lima bab yang saling 

berkaitan. Sebelum memasuki Bab I, ada beragam bagian pendahuluan yang 

meliputi halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman 
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ungkapan keaslian, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel/daftar gambar, serta abstrak.  

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan terkait permasalahan yang menjadi dasar riset, meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan riset, manfaat riset, serta sistematika penulisan.   

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi kajian pustaka dan landasan teori yang relevan dengan topik riset, 

riset terdahulu yang berkaitan, kerangka pemikiran, serta hipotesis riset. Selain itu, 

bab ini juga memuat konsep-konsep yang mendukung, seperti evaluasi komunikasi 

internal, serta alur berpikir peneliti dalam melakukan riset.  

BAB III: CARA RISET  

Bab ini menjelaskan secara rinci cara yang dipakai dalam riset, meliputi jenis dan 

pendekatan riset, lokasi riset, taktik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, serta taktik analisis data yang dipakai sebagai dasar dalam pelaksanaan 

riset.   

BAB IV: TEMUAN RISET DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan temuan riset beserta pembahasannya, yang mencakup analisis 

data serta interpretasi temuan riset terkait evaluasi cara komunikasi internal yang 

efektif pada seluruh pegawai.      

BAB V: PENUTUP  

Bab terakhir berisi ringkasan dari temuan riset serta rekomendasi yang diberikan 

sesuai temuan riset. Sesudah bab ini, disertakan daftar pustaka dan lampiran sebagai 

pelengkap skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Riset ini mempunyai tujuan guna mengidentifikasi serta menganalisis 

pengaruh Pelatihan, Profesionalisme, dan Disiplin Kerja pada Kinerja Pegawai di 

KPSP Setia Kawan. Sesuai temuan riset yang sudah dijalankan, diraih kesimpulan 

berikut: 

1. Variabel Pelatihan, Profesionalisme, dan Disiplin Kerja secara bersamaan 

terbukti berimplikasi pada Kinerja Pegawai KPSP Setia Kawan, sehingga 

H1 dinyatakan diterima. 

2. Variabel (X1) terbukti memberikan pengaruh yang positif dan sig. pada 

Kinerja Pegawai KPSP Setia Kawan, sehingga H2 diterima. 

3. Variabel (X2) juga menggambarkan pengaruh positif dan sig. pada Kinerja 

Pegawai KPSP Setia Kawan, sehingga H3 diterima. 

4. Variabel (X3) mempunyai pengaruh positif dan sig. pada Kinerja Pegawai 

KPSP Setia Kawan, sehingga H4 diterima. 

 

Meskipun riset ini sudah dilaksanakan secara optimal, masih ada 

keterbatasan, terutama pada variabel independen yang hanya mencakup pelatihan, 

profesionalisme, dan disiplin kerja. Hal tersebut menyebabkan riset ini belum 

sepenuhnya merepresentasikan seluruh elemen yang berpotensi memengaruhi 

kinerja pegawai. 
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B. Saran 

Sesuai temuan riset terkait pengaruh Pelatihan, Profesionalisme, dan 

Disiplin Kerja pada Kinerja Pegawai KPSP Setia Kawan, maka beragam saran yang 

bisa diberikan ialah berikut: 

1. Bagi KPSP Setia Kawan 

Temuan riset ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan bagi 

KPSP Setia Kawan dalam menaikkan mutu pelatihan secara berkelanjutan, 

memperkuat skor-skor profesionalisme dalam budaya kerja, serta 

menaikkan penerapan disiplin kerja agar kinerja pegawai bisa terus 

berkembang secara optimal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Riset selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan cakupan 

variabel dengan menambahkan elemen-elemen lain yang berpotensi 

memengaruhi kinerja pegawai. Selain itu, penggunaan cara riset yang 

berbeda juga disarankan agar temuan riset menjadi lebih beragam dan 

mempunyai tahap validitas yang lebih tinggi. Maka, riset di masa 

mendatang diharapkan mampu memberikan temuan yang lebih 

komprehensif serta bisa dijadikan sebagai referensi tambahan dalam kajian 

serupa. 
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